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Antrean haji reguler di Indonesia yang bisa mencapai belasan hingga puluhan tahun
telah mendorong sebagian umat Islam mencari jalur alternatif untuk menunaikan
rukun Islam kelima. Salah satu opsi yang semakin dikenal adalah Haji Furoda, yaitu
program haji nonkuota resmi yang menggunakan visa mujamalah (undangan dari
Pemerintah Arab Saudi). Artikel ini akan mengulas secara komprehensif apa itu haji
furoda, bagaimana hukumnya dalam Islam, proses pengurusannya, hingga etika dan
tips dalam memilih travel terpercaya. Semoga menjadi panduan bijak bagi siapa saja
yang ingin menunaikan haji lebih cepat dengan cara yang sah dan bertanggung jawab.

Apa Itu Haji Furoda dan Dasar Hukumnya
Haji Furoda adalah istilah populer di Indonesia untuk menyebut haji yang
menggunakan visa mujamalah, yakni undangan resmi dari Pemerintah Kerajaan Arab
Saudi kepada pihak tertentu, termasuk travel atau individu. Berbeda dengan haji
reguler (kuota Kemenag) atau haji plus (kuota khusus), haji furoda tidak masuk dalam
sistem antrean kuota nasional, sehingga bisa langsung berangkat di tahun yang sama.
Secara fiqih, hukum haji furoda adalah sah dan boleh, karena tidak ada syarat dalam
Islam bahwa haji harus dilakukan melalui kuota tertentu. Selama rukun dan syarat haji
dipenuhi serta proses keberangkatan dilakukan secara legal dan tertib, maka hajinya
dianggap sah dan diterima, insya Allah.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga menyatakan bahwa haji furoda termasuk dalam
kategori haji mabrur selama pelaksanaannya sesuai dengan aturan syariah dan
regulasi negara asal dan negara tujuan. Namun, umat Islam tetap perlu berhati-hati
agar tidak terjebak dalam praktik travel ilegal atau visa palsu.
Karena berada di luar kuota nasional, haji furoda tidak diatur langsung oleh
Kementerian Agama RI dalam proses pendaftaran, namun tetap diawasi dan
membutuhkan koordinasi dengan pihak berwenang, termasuk Kedutaan Besar Arab
Saudi di Jakarta.

Keunggulan dan Kekurangan Haji Furoda
Salah satu keunggulan utama haji furoda adalah bisa berangkat tanpa menunggu
antrean panjang. Bagi mereka yang sudah lanjut usia, atau ingin berhaji bersama
keluarga dalam waktu dekat, jalur ini menjadi pilihan realistis. Selain itu, fasilitas yang
ditawarkan biasanya sekelas dengan haji plus, seperti hotel dekat Masjidil Haram,
transportasi eksklusif, dan bimbingan manasik yang lebih personal.
Dari sisi spiritual, banyak jamaah merasa lebih tenang karena tidak perlu menunggu
puluhan tahun. Mereka bisa segera memenuhi panggilan Allah tanpa ditunda usia,



penyakit, atau situasi ekonomi yang bisa berubah.
Namun, ada beberapa kekurangan yang perlu dipertimbangkan. Pertama adalah biaya
yang relatif lebih tinggi, karena mencakup biaya visa khusus dan layanan premium.
Kedua, risiko penipuan juga lebih tinggi karena regulasinya tidak seketat jalur reguler.
Banyak kasus jamaah tertipu karena tergiur harga murah untuk visa furoda.
Selain itu, visa mujamalah bersifat undangan terbatas dan tidak bisa dijamin 100%
keluar, meskipun sudah membayar. Maka, penting untuk memilih travel yang jujur dan
memiliki rekam jejak keberangkatan yang jelas dan terdokumentasi.

Proses Pengurusan Visa dan Administrasi
Proses keberangkatan haji furoda dimulai dari kerja sama antara travel umrah-haji dan
pihak Arab Saudi (biasanya melalui mitra resmi atau institusi yang mendapat jatah
visa mujamalah). Setelah itu, calon jamaah diminta melengkapi dokumen seperti
paspor, kartu vaksin, visa, dan dokumen keuangan, sebelum proses pengajuan visa
dimulai.
Proses ini bisa memakan waktu 2–3 bulan sebelum musim haji. Tidak seperti jalur
reguler yang memiliki sistem pendaftaran dari jauh hari, haji furoda lebih fleksibel
namun juga memerlukan kejelian dan kesiapan cepat, terutama saat visa disetujui
mendadak.
Selain visa, jamaah perlu memastikan bimbingan manasik haji, asuransi, pemesanan
akomodasi, dan transportasi lokal telah dikelola secara profesional oleh
penyelenggara. Semua ini penting agar jamaah tidak bingung saat berada di Tanah
Suci, terutama bagi yang baru pertama kali berhaji.
Calon jamaah juga perlu memahami bahwa meskipun legal, visa furoda bukan visa
turis atau umrah, dan pelanggaran administratif bisa menyebabkan deportasi. Maka,
pastikan semua dokumen valid dan proses sesuai hukum kedua negara.

Biaya dan Kesiapan Mental bagi Jamaah Furoda
Biaya haji furoda umumnya berkisar antara $15.000–$25.000 USD tergantung pada
fasilitas, layanan, dan durasi perjalanan. Harga ini tentu jauh lebih mahal dibanding
haji reguler, namun bisa sebanding dengan manfaatnya bagi mereka yang ingin
segera berhaji tanpa menunggu antrean.
Namun, di balik kesiapan dana, jamaah juga harus menyiapkan kesiapan mental dan
spiritual. Haji bukan sekadar perjalanan eksklusif, tetapi ibadah yang penuh ujian fisik
dan jiwa. Maka, jangan sampai biaya mahal menjadikan haji furoda hanya sebagai
pencapaian sosial atau ajang dokumentasi.
Bagi sebagian orang, karena merasa “membayar mahal,” ada kecenderungan
berharap semua hal dilayani dengan sempurna. Padahal, haji adalah momen
penghambaan, bukan kemewahan. Sikap sabar, tawakal, dan khusyuk tetap harus
dijaga, meskipun fasilitas yang didapat termasuk premium.
Kesiapan mental juga penting dalam menghadapi perbedaan budaya, cuaca panas
ekstrem, serta dinamika ibadah berjamaah dari berbagai negara. Tanpa kesiapan hati,



ibadah yang seharusnya menyejukkan bisa berubah menjadi beban.

Etika dan Tanggung Jawab Selama Perjalanan
Setiap jamaah, termasuk yang berhaji melalui furoda, tetap wajib menjaga etika dan
adab Islami selama di Tanah Suci. Haji adalah ibadah yang menuntut kesabaran,
kerendahan hati, dan keikhlasan. Maka, walaupun fasilitas mewah, tidak pantas
bersikap arogan atau menyepelekan jamaah lain.
Etika juga mencakup kepatuhan terhadap petugas dan aturan setempat, tidak
membandingkan diri dengan jamaah lain, serta menjauhi sikap riya atau berlebihan
dalam publikasi ibadah di media sosial. Haji adalah panggilan pribadi antara hamba
dan Allah—bukan pertunjukan publik.
Jamaah furoda juga sebaiknya menjaga tanggung jawab terhadap travel dan
rombongan. Hadiri manasik, ikuti jadwal, dan jangan bersikap individualistis. Dalam
kondisi darurat, saling bantu di antara jamaah menjadi bentuk ukhuwah yang bernilai
tinggi di sisi Allah.
Dengan menjaga adab, maka nilai kemabruran akan lebih mudah diraih. Jangan hanya
pulang membawa foto dan oleh-oleh, tapi pulanglah membawa hati yang lebih bersih
dan ruhani yang lebih dekat kepada Rabbul ‘Alamin.

Tips Memilih Travel Terpercaya untuk Haji Furoda
Karena haji furoda bukan program pemerintah, pemilihan travel yang amanah adalah
kunci utama. Pastikan travel tersebut:
Terdaftar resmi di Kemenag dan memiliki izin umrah serta penyelenggara ibadah haji
khusus.

Memiliki rekam jejak keberangkatan furoda yang terdokumentasi dan bisa diverifikasi.

Memberikan kontrak transparan, termasuk jaminan uang kembali jika visa tidak
keluar.

Menyediakan manasik haji, layanan pendampingan, dan bimbingan spiritual.

Mempublikasikan rute perjalanan, daftar fasilitas, serta kontak jelas untuk konsultasi.

Hindari travel yang menawarkan harga jauh di bawah standar pasar tanpa kejelasan
visa. Jika perlu, minta testimoni langsung dari alumni jamaah sebelumnya atau cek di
komunitas haji furoda yang terpercaya.
Ingat, perjalanan haji bukan urusan sepele. Selain uang, kita sedang memperjuangkan
kemabruran, dan itu hanya bisa dicapai jika dimulai dengan niat yang benar dan
proses yang jujur.
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